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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, rotasi 

kap, dan ukuran kap terhadap kualitas audit. Jenis penelitian yang digunakan  

adalah pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh  perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-2019. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan dengan menggunakan metode purposive 

sampling.dengan sampel sebanyak 57 laporan tahunan dari populasi sebanyak 19 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis 

data dilakukan dengan uji logistik dan uji hipotesis. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kualitas audit, Rotasi kap berpengaruh negatif terhadap kualitas audit, 

dan Ukuran kap  berpengaruh terhadap kualitas audit. 

 

Kata Kunci: ukuran perusahaan, rotasi kap,  dan ukuran kap 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Diera bisnis globalisasi saat ini tidak lepas dari kemajuan teknologinya. 

Dengan adanya perkembangan teknologi, tentu saja perkembangan perusahaan 

yang ada di Indonesia juga sudah berkembang dengan pesat yang dimana 

salah satunya adalah perusahaan makanan dan minuman. Industri makanan 

dan minuman telah mengalami perubahan yang besar dalam beberapa tahun 

ini, dimana sektor makanan dan minuman termasuk produk yang menjadi 

kebutuhan pokok bagi masyarakat yang ada di Indonesia (Putri, 2014). 

Setiap perusahaan yang go publik telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) harus menyampaikan laporan keuangannya secara online sehingga dapat 

dibaca oleh setiap lapisan masyarakat. Pada dasarnya, perusahaan  go public 

akan bersaing dengan perusahaan yang lain untuk mendapatkan dana investai 

demi kemajuan perusahaannya serta untuk memperbaiki modal ataupun 

meningkatkan keuntungan bagi perusahaan dari pihak investor (Anisa 

Rachim, 2020). 

Kondisi suatu perusahaan dapat terlihat dari laporan keuangan suatu 

perusahaan pada periode akuntansi. Laporan keuangan dapat menggambarkan  

kinerja perusahaan. Menurut Harahap (2013) laporan keuangan 

menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat 
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tertentu atau jangka waktu tertentu. Maka dari itu, laporan keuangan harus 

dibuat dengan tepat dan cermat, karena dengan adanya laporan keuangan tentu 

akan ada pertanggung jawaban yang harus diserahkan kepada bagian 

keuangan. Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa laporan keuangan 

merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu perusahaan yang dianggap 

sebagai  bahan evaluasi untuk perkembangan perusahaan dimasa yang akan 

datang ( Kurnia dkk, 2019). 

Kualitas audit adalah karakteristik atau gambaran dan hasil audit 

berdasarkan standar auditing dan standar pengendalian mutu yang menjadi 

suatu ukuran pelaksanaan tugas serta tanggung jawab profesi seorang auditor. 

Kualitas audit berhubungan dengan seberapa baik sebuah pekerjaan 

diselesaikan dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan. Menurut 

Simanjuntak (2008) kualitas audit adalah pemeriksaan yang sistematis dan 

independensi untuk menentukan aktivitas, mutu, dan hasilnya sesuai dengan 

pengaturan yang telah direncanakan dan apakah pengaturan tersebut 

diimplementasikan secara efektif dan sesuai dengan tujuan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kualitas audit merupakan segala kemungkinan dimana 

auditor ketika mengaudit laporan keuangan klien bisa menemukan suatu 

pelanggaran yang terjadi didalam laporan keuangan klien dan melaporkannya 

dalam bentuk laporan keuangan auditan, yang dimana ketika melakukan 

pekerjaanya tersebut auditor berpedoman pada standart auditing dan kode etik 

akuntan publik. 
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Terdapat banyak sekali skandal yang menyeret auditor, salah satunya 

adalah skandal yang terungkap pada tahun 2019 yang terjadi pada Perusahaan 

Tiga Pilar Sejahtera Food atau TPS Food, yang diduga telah melakukan 

penggelembungan sebesar Rp 4 triliun pada laporan keuangan tahun 2017, hal 

tersebut setelah PT Ernst & Young Indonesia (EY) mengeluarkan laporan 

audit investigasi atas manajemen baru TPS Food tertanggal 12 Maret 2019. 

Penggelembungan dana tersebut diduga terjadi pada beberapa akun yaitu 

persediaan, asettetap Grup AISA dan piutang usaha, juga terdapat dugaan  

penggelembungan dana sebesar Rp 662 miliar pada penjualan serta 

penggelembungan dana lainnya sebesar Rp 329 miliar pada laba sebelum 

bunga, pajak, depresiaszi dan amorhtisasi (EBITDA) entitas bisnis makanan 

dari emite tersebut, selain itu terdapat temuan lain dari laporan EY tersebut 

adalah aliran dana Rp 1,78 triliun melalui berbagai skema dari Grup AISA 

kepada pihak-pihak yang diduga terafiliasi dengan  manajemen lama 

(finance.detik.com). Adanya perbedaan pencatatan keuangan dalam data 

internal dengan pencatatan yang digunakan auditor keuangan untuk mengaudit 

laporan keuangan 2017, selain perbedaan tersebut ada pula informasi 

mengenai maenejemen lama AISA yang membuat pembukuan lain untuk 

tujuan eksternal (kepentingan audit eksternal), beberapa hal tersebut 

merupakan hal mendasar dari hasil laporan EY. Adapun manajemen lama 

adalah pengelola perseroan sebelum RUPSLB tersebut. Manajemen lama 

perseroan terdiri dari Joko Mogoginta sebagai direktur utama dan tiga orang 

direksi lain yaitu Budhi Istanto, Hendra Adisubrata, dan Jo Tjong Seng 
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(finance.detik.com). selain kasus masalah keuangan dan pergantian direksi 

perusahaan TPS Food ini juga telah menerima tuntutan atas penundaan 

pembayaran bunga ke-21 obligasi dan skuk atau Penundaan Kewajiban 

Pembayaran Utang (PKPU) tahun 2013 pada 04 Juli 2018. Setelah tuntutan 

tersebut hingga saat ini saham AISA mulai di-suspensi oleh Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas audit adalah ukuran 

perusahaan. Menurut Putu Ayu dan Gerianta (2018) Ukuran perusahaan 

merupakan suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya 

perusahaan diukur dengan total aktiva, jumlah penjualan, nilai saham dan 

sebagainya. Berdasarkan kalimat diatas dapat terlihat hubungan ukuran 

perusahaan dengan kualitas audit, dimana ukuran perusahaan yang lebih besar 

menyediakan hasil audit yang lebih berkualitas dibandingkan dengan ukuran 

perusahaan yang berukuran kecil. Jadi, dapat disimpulkan bahwa jika ukuran 

perusahaan semakin besar maka perusahaan tersebut akan menyajikan 

kualitas auditnya lebih baik. Menurut   Nunnally   &   Bernstein  (1994) 

pengukuran   dapat   melalui   suatu   proses pemberian angka atau label 

terhadap atribut dengan aturan-aturan yang terstandar atau yang telah 

disepakati untuk merepresentasikan atribut yang diukur. Perusahaan adalah 

organisasi yang didirikan oleh seseorang atau sekelompok orang atau badan 

lain yang kegiatannya melakukan produksi dan distribusi guna memenuhi 

kebutuhan ekonomis manusia. 
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Selain ukuran perusahaan yang dapat mempengaruhi kualitas audit adalah 

rotasi KAP. Sejalan dengan hubungan antara masa perikatan audit dan kualitas 

audit, penelitian tentang pengaruh antara rotasi KAP dengan kualitas audit 

juga menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Rotasi KAP diatur dalam 

Peraturan Kementerian Keuangan Nomor 423 / KMK.06 / 2002 tentang 

Layanan Akuntan Publik, yang kemudian diperbaharui dengan dikeluarkannya 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 17 / PMK.01 / 2008. Kedua peraturan 

tersebut memuat batasan-batasan dalam penyediaan jasa audit umum atas 

laporan keuangan suatu entitas oleh kantor akuntan publik (KAP) dan akuntan 

publik. Namun pada tahun 2015, diterbitkan peraturan baru, yaitu Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2015 tentang Praktik 

Akuntan Publik (Presiden Republik Indonesia, 2015). Peraturan tersebut 

hanya berisi pembatasan penyediaan layanan audit umum atas laporan 

keuangan entitas oleh akuntan publik.  

Batasan pada penyediaan layanan audit umum pada laporan keuangan 

suatu entitas oleh perusahaan audit juga diharapkan dapat mengelompokkan 

ekuitas klien antara perusahaan besar, menengah, dan kecil. Namun, praktik di 

Indonesia menunjukkan bahwa, jika perusahaan audit telah mencapai batas 

masa kerjanya, beberapa perusahaan audit cenderung mengubah struktur mitra 

audit mereka untuk mempertahankan klien, meskipun mereka harus 

membayar lebih (Febrianto et al., 2017). Oleh karena itu, peraturan di 

Indonesia mengenai pembatasan layanan audit umum atas laporan keuangan 

oleh perusahaan audit dihapuskan dengan dikeluarkannya Peraturan 
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Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2015 tentang Praktik 

Akuntan Publik. Kim et al. (2015) berpendapat bahwa ada dua perspektif 

berbeda terkait dengan rotasi audit. Pandangan pertama adalah dari sisi pro, 

yang mendukung penerapan rotasi audit. Para pendukung berpendapat bahwa 

rotasi perusahaan audit dapat mencegah hubungan panjang antara auditor dan 

kliennya agar tidak menjadi hubungan pribadi. Selain itu, perusahaan audit 

dapat memiliki pengaruh yang baik terhadap kinerja audit. Auditor baru 

mungkin memiliki sudut pandang yang berbeda dan memberikan wawasan 

baru ke dalam laporan keuangan klien. Mereka akan lebih skeptis untuk 

mengidentifikasi praktik akuntansi yang dipertanyakan dan mendeteksi salah 

saji material dalam laporan keuangan (Fakhfakh & Jarboui, 2016). 

Ukuran KAP juga mempengaruhi kualitas audit. Ukuran KAP  

menggambarkan besar kecilnya suatu kantor akuntan publik perusahaan untuk 

melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan perusahaan. Hubungan 

ukuran KAP terhadap kualitas audit adalah semakin besar ukuran KAP 

ternyata semakin baik juga kualitas audit yang diberikan oleh perusahaan 

(Panjaitan, 2014). Berbeda dengan ukuran KAP yang kecil berarti kualitas 

audit yang diberikan semakin tidak baik oleh perusahaan. Colbert et. al. (1999) 

mendefinisikan pengertian Auditor Size (ukuran KAP) sebagai suatu 

pembedaan KAP menjadi ukuran besar atau kecil berdasarkan jumlah klien 

yang dikelola dan jumlah tenaga profesional (partner dan staf) yang 

dimilikinya. Sedangkan Novianti (2008) membedakan ukuran KAP, menjadi 

KAP besar dan KAP kecil berdasarkan jumlah Rekan Akuntan Publik yang 
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bergabung dan jumlah total tenaga staf profesional yang dimilikinya. Arens et. 

al. (2010:46-47) membedakan jenis KAP menjadi big-4 dan non big-4, dan 

menggambarkan ukurannya berdasarkan jumlah tenaga profesional yang 

dimiliki, kantor cabangnya, serta revenue (fee income) yang diperoleh KAP 

pertahun. 

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Peneliti memilih sektor makanan dan 

minuman dikarenakan dalam kondisi apapun sebagian produk makanan dan 

minuman tetap dibutuhkan. Sebab produk makanan dan minuman merupakan 

kebutuhan pokok bagi utama masyarakat seluruh indonesia. 

Penelitian menurut Mertha (2014) yang berjudul pengaruh madsa 

perikatan, audit, rotasi KAP, ukuran perusahaan klien, dan ukuran KAP pada 

kualitas audit. Hasil penelitiannya menyatakan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Berbanding terbalik dengan 

penelitian menurut Hartadi (2012) yang berjudul pengaruh fee audit, rotasi 

auditor, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas audit. Hasil penelitiannya 

menyimpulkan bahwa fee audit  dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

negatif terhadap kualitas audit. 

Penelitian menurut Perdana (2013) yang berjudul pengaruh ukuran KAP 

dan rotasi KAP terhadap kualitas audit. Hasil penelitiannya menyimpulkan 

bahwa rotasi KAP berpengaruh terhadap kualitas audit. Sedangkan penelitian 

menurut Kurniasih dan Rohman (2014) yang berjudul pengaruh fee audit, 

audit tenure, rotasi KAP terhadap kualitas audit. Hasil penelitiannya 
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menyimpulkan bahwa fee audit dan rotasi KAP memiliki pengaruh negatif 

terhadap kualitas audit. 

Penelitian menurut Saputri (2015) yang berjudul pengaruh fee audit, audit 

tenure, rotasi audit, reputasi, ukuran KAP, dan pengalaman terhadap kualitas 

audit. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa fee audit, audit tenure, rotasi 

audit, dan ukuran KAP memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit. 

Sedangkan berbaanding terbalik dengan penelitian Nugraha dan Darsono 

(2013) yang berjudul pengaruh audit tenure, spesialisasi KAP dan ukuran 

KAP terhadap kualitas audit. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa ukuran 

KAP tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas audit 

dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Rotasi KAP, dan Ukuran KAP 

Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris pada Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kualitas Audit? 

2. Apakah Rotasi KAP berpengaruh terhadap Kualitas Audit? 

3. Apakah Ukuran KAP berpengaruh terhadap Kualitas Audit ? 
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4. Apakah Ukuran Perusahaan, Rotasi KAP, dan Ukuran KAP berpengaruh 

terhadap Kualitas Audit secara simultan pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dibahas, maka ruang 

lingkup penelitian ini mengenai tentang ukuran perusahaan, rotasi KAP, dan 

ukuran KAP terhadap kualitas audit. Adapun objek penelitian ini perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-

2019. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas audit 

2. Untuk mengetahui pengaruh rotasi KAP terhadap kualitas audit 

3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran KAP terhadap kualitas audit 

4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, rotasi kap, ukuran kap 

terhadap kualitas audit 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat dihasilkan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi penulis, dengan melakukan penelitian ini penulis memperoleh 

pengetahuan dan wawasan yang lebih luas mengenai audit. Dengan adanya 
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penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan bagi penulis 

mengenai ukuran perusahan, rotasi KAP, dan ukuran KAP terhadap 

kualitas audit. 

2. Bagi perusahaan di BEI, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang berguna bagi pihak perusahaan maupun pihak investor. 

3. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

bahkan dapat juga menjadi bahan perbandingan untuk menambah 

wawasan bagi pembaca dalam mengenai kualitas audit yang ada di 

perusahaan BEI. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Dalam penyajian hasil penelitian akan disusun dengan sistematika sebagai 

berikut  : 

BAB I   PENDAHULUAN 

Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, 

ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

BAB II  TINJAUN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka yang terdiri dari landasan teori, ukuran 

perusahaan, rotasi KAP, ukuran KAP dan membahas penelitian 

terdahulu. 
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BAB III  METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang berisi pendekatan penelitian, subjek dan 

objek penelitian, teknik pengumpulan data, jenis data, teknik 

pengambilan sampel, dan teknik analisis data 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

   Pada bab ini, penulis akan memberikan gambaran umum Bursa 

Efek Indonesia, serta menganalisis hasil penelitian yang 

berhubungan dengan permasalahan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini, akan diambil kesimpulan dari hasil dan  pembahasan 

penelitian, serta saran-saran yang akan digunakan untuk penelitian 

selanjutnya maupun untuk para praktisi. 
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